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Rosyidi, Luqmanul Hakim. 2024. “Refleksi Historis Pasca Perang Dunia II Tahun 1945 dalam Film Hotaru no Haka『火垂るの墓』Karya Isao Takahata  (Kajian Sosiologi Sastra). Skripsi, Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Universitas Diponegoro, Semarang. Dosen Pembibing Dian Annisa Nur Ridha, S.S., M.A.
	Film Hotaru no Haka merupakan sebuah film berdurasi 89 menit yang di adaptasi dari novel semi-autobiografi yang ditulis oleh Akiyuki Nosaka pada tanggal 16 April 1988. film ini menceritakan perjuangan seorang kakak yang harus bertahan hidup bersama adiknya di tengah Perang Dunia II. Penelitian ini menganalisis refleksi historis pasca Perang Dunia II dalam film Hotaru no Haka menggunakan teori sosiologi sastra Alan Swingewood perspektif pertama, yaitu karya sastra sebagai dokumen sosiobudaya yang digunakan untuk melihat fenomena masyarakat yang merujuk pada cerminan zaman. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis struktur naratif film dan refleksi historis pasca Perang Dunia II tahun 1945 dalam film Hotaru no Haka. Metode yang digunakan penelitian ini adalah sosiologi. Hasil analisis penelitian ini menjelaskan bahwa film Hotaru no Haka terdapat refleksi terhadap sejarah kehidupan  masyarakat dan keadaan militer Jepang pada masa pasca Perang Dunia II tahun 1945.

Kata Kunci : sosiologi sastra, refleksi historis, Hotaru no Haka, Perang Dunia II

[bookmark: _Toc180612180]ABSTRACT
Rosyidi, Luqmanul Hakim. 2024. “Historical Reflection Post-World War II in 1945 in the Movie Hotaru no Haka『火垂るの墓』by Isao Takahata (Sociology of Literature Study). Thesis, Department of Japanese Language and Culture, Diponegoro University, Semarang. Supervisor Dian Annisa Nur Ridha, S.S., M.A.
	Hotaru no Haka is an 89-minute film adapted from a semi-autobiographical novel written by Akiyuki Nosaka on April 16, 1988. This film tells the struggle of a brother who must survive with his younger sister in the midst of World War II. This research analyzes the historical reflection of post-World War II in the film Hotaru no Haka using Alan Swingewood's literary sociology theory from the first perspective, namely literary works as socio-cultural documents used to see the phenomenon of society that refers to the reflection of the times. The purpose of this research is to analyze the narrative structure of the film and historical reflection post-World War II in 1945 in the film Hotaru no Haka. The method used in this research is sociology. The results of this research analysis explain that the film Hotaru no Haka is a reflection of the history of people's lives and the state of the Japanese military in the post-World War II period in 1945.
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PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _Toc180612182]Latar Belakang
Perang Dunia II merupakan salah satu konflik terbesar dalam sejarah umat manusia, melibatkan kekuatan militer utama di dunia yang berperang di berbagai belahan bumi. Di kawasan Asia Pasifik, Jepang memainkan peran penting dalam eskalasi konflik. Sejak awal tahun 1930-an, Jepang telah menunjukkan ambisi ekspansinya dengan menyerang Manchuria pada tahun 1931, diikuti dengan invasi ke Cina pada tahun 1937. Hal ini menciptakan ketegangan yang semakin memuncak hingga meletusnya Perang Pasifik pada tahun 1941, ketika Jepang melancarkan serangan mendadak ke Pearl Harbor, yang memicu keterlibatan langsung Amerika Serikat dalam Perang Dunia II.[footnoteRef:1] [1:  Harry S. Truman Library and Museum. (n.d.). Invasion of Manchuria. Retrieved November 19, 2024, from https://www.trumanlibrary.gov] 

Pada tahun 1945, situasi perang semakin memburuk bagi Jepang. Setelah bertahun-tahun menghadapi perlawanan sengit dari Sekutu, Jepang berada di ambang kekalahan. Pengeboman kota-kota besar Jepang oleh pasukan Sekutu telah menyebabkan kehancuran luas dan korban jiwa yang sangat besar. Puncaknya terjadi ketika Amerika Serikat menjatuhkan bom atom di dua kota besar Jepang: Hiroshima pada 6 Agustus 1945 dan Nagasaki pada 9 Agustus 1945. Dampak bom atom ini luar biasa besar, dengan ribuan korban tewas seketika, disusul oleh kematian dan cedera serius akibat radiasi.[footnoteRef:2] [2:  Ozasa, K., Grant, E. J., & Mabuchi, K. (2012). Long-term radiation-related health effects in a unique human population: Lessons learned from the atomic bomb survivors of Hiroshima and Nagasaki. The Lancet, 379(9817), 979-987. https://doi.org/10.1016/S0140-6736(11)61192-9] 

Serangan bom atom tersebut memberikan tekanan yang sangat besar kepada pemerintahan Jepang untuk segera menghentikan perang. Akhirnya, pada 15 Agustus 1945, Kaisar Hirohito mengumumkan penyerahan tanpa syarat kepada Sekutu, yang secara resmi mengakhiri Perang Dunia II pada 2 September 1945. Peristiwa ini membawa dampak jangka panjang, tidak hanya bagi Jepang, tetapi juga bagi dunia internasional dalam hal politik, ekonomi, dan hubungan internasional pasca-perang.[footnoteRef:3] [3:  National Archives. (n.d.). Surrender of Japan. Retrieved November 19, 2024, from https://www.archives.gov/milestone-documents/surrender-of-japan] 

Dalam ranah seni dan budaya, peristiwa ini menjadi inspirasi bagi berbagai karya sastra dan film Jepang yang mengangkat tema sejarah dan dampak perang. Salah satu dari banyaknya film yang mengangkat tema tersebut yaitu film yang berjudul Hotaru No Haka karya Isao Takahata, film ini menggambarkan penderitaan yang dialami masyarakat sipil Jepang akibat perang. Hotaru no Haka memberikan perspektif yang sangat manusiawi tentang perjuangan bertahan hidup anak-anak selama perang.
Film merupakan media komunikasi audio visual yang digunakan untuk menyampaikan pesan kepada sekelompok orang di lokasi tertentu. Saat ini, film telah dikenal luas oleh hampir semua lapisan masyarakat. Seiring dengan kemajuan teknologi, film menjadi salah satu media yang sangat populer di berbagai kalangan, mulai dari anak-anak, orang dewasa, hingga lanjut usia. Sebagai alat komunikasi, film tidak hanya memberikan hiburan tetapi juga menyampaikan pesan moral dan sosial kepada penontonnya (Effendy, 1993:TNH).
Film animasi adalah kumpulan gambar yang bergerak cepat dan saling terkait. Awalnya, film animasi hanya terdiri dari serangkaian potongan gambar yang digerakkan agar terlihat hidup. Saat ini, film animasi telah menjadi salah satu jenis film yang paling populer di berbagai kalangan masyarakat, karena keunikannya dan daya tariknya. Oleh karena itu, film animasi sebaiknya mengandung pesan-pesan positif, seperti nilai moral, kebajikan, dan nilai-nilai positif lainnya, sehingga dampak yang dihasilkan dari menonton film animasi tersebut bersifat positif (Suheri, 2006:TNH).
Salah satu karya sastra berbentuk film di Jepang yang populer di zaman sekarang adalah film animasi, atau yang dikenal dengan sebutan anime. Anime adalah bentuk animasi khas Jepang yang biasanya ditandai oleh gambar-gambar berwarna yang menampilkan karakter-karakter dalam berbagai latar dan cerita, ditujukan untuk berbagai jenis penonton (Aghnia, 2012:TNH). Anime biasanya diadaptasi dari gaya komik Jepang, atau yang biasa disebut manga.
Di Indonesia, perkembangan anime merupakan salah satu dari banyaknya jenis film di dunia yang mendapatkan sambutan baik dari masyarakat yang menikmatinya. Para penikmat anime tidak hanya berasal dari kalangan anak-anak, tetapi juga mencakup remaja hingga orang dewasa. Salah satu film anime yang menarik dan memiliki unsur historis di dalamnya adalah Hotaru no Haka karya Isao Takahata. Hotaru no Haka atau Grave of The Fireflies adalah salah satu film animasi yang diproduksi oleh Studio Ghibli di Jepang pada tanggal 16 April 1988 dan berdurasi 89 menit dan memiliki genre drama. Hotaru no Haka, novel semi-otobiografi yang ditulis oleh Akiyuki Nosaka, adalah dasar dari film ini dibuat.
Dalam film Hotaru no Haka, latar sejarah mencakup berbagai peristiwa nyata yang terjadi selama perang, termasuk pengeboman besar-besaran oleh Sekutu yang menghancurkan kota-kota di Jepang. Cerita dimulai dengan pengeboman kota Kobe, yang memaksa Seita dan Setsuko kehilangan rumah serta ibu mereka yang tewas akibat luka parah. Setelah kehilangan keluarganya, Seita, yang berusia remaja, harus merawat adik perempuannya yang masih kecil, Setsuko, di tengah kelaparan dan kekacauan sosial yang diakibatkan perang.
 
Film Hotaru no Haka dirilis 40 tahun setelah Perang Dunia II berakhir. Film tersebut tidak hanya ditampilkan di seluruh dunia sebagai sebuah film hiburan, tetapi juga sebagai pengingat nyata bahwa peristiwa Perang Dunia II di Jepang benar-benar terjadi dan menyebabkan banyak korban, baik manusia maupun materi serta meninggalkan bekas luka perang yang mendalam bagi sebuah bangsa. Karya ini bukan hanya menjadi pengingat sejarah, tetapi juga alat refleksi atas dampak kemanusiaan yang diakibatkan oleh perang. Dengan narasi yang mendalam dan menyentuh, film-film seperti ini mendorong penonton untuk merenungkan pentingnya perdamaian dan menghindari tragedi serupa di masa depan. Hal ini menjadikan Hotaru no Haka bukan sekadar film animasi biasa, tetapi sebuah karya budaya yang melestarikan sejarah sekaligus menginspirasi untuk menjaga perdamaian dunia. Hal tersebut menjadi alasan ketertarikan penulis untuk mengkaji lebih dalam mengenai film Hotaru no Haka.

Lebih jauh, Hotaru no Haka menyampaikan pesan universal yang kuat tentang pentingnya perdamaian. Dengan menggambarkan penderitaan rakyat sipil, khususnya anak-anak, film ini mengajak penonton merenungkan dampak perang yang melampaui batas waktu dan geografis, memberikan refleksi kemanusiaan yang relevan untuk semua generasi.
Penulis menganalisis film Hotaru no Haka karya Isao Takahata dengan menggunakan teori sosiologi sastra perspektif pertama yaitu karya sastra sebagai dokumen sosiobudaya yang merujuk pada cerminan zaman oleh Alan Swingewood. Penulis juga menganalisis struktur pembangun cerita menggunakan teori struktur naratif Himawan Pratista.

1.2 [bookmark: _Toc180612183]Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian yaitu sebagai berikut:
1. bagaimana struktur naratif dalam film Hotaru no Haka?
2. bagaimana pencerminan sejarah Jepang pasca Perang Dunia II yang terdapat dalam film Hotaru no Haka?

1.3 [bookmark: _Toc180612184]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian yaitu sebagai berikut:
1. menjelaskan struktur naratif dalam film Hotaru no Haka.
2. menjelaskan pencerminan sejarah Jepang pasca Perang Dunia II yang terdapat dalam film Hotaru no Haka.

1.4 [bookmark: _Toc180612185]Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, karena data yang diteliti bersumber dari film Hotaru no Haka dan didukung dengan bahan-bahan kepustakaan yang berupa buku, ataupun artikel jurnal serta sumber-sumber tertulis lainnya yang memiliki keterkaitan dengan objek material penelitian. Objek material penelitian ini adalah film Hotaru no Haka karya Isao Takahata. Adapun objek formalnya adalah refleksi historis yang meneliti peristiwa sejarah Jepang pasca Perang Dunia II dalam film Hotaru no Haka.
Penelitian ini dibatasi pada film Hotaru no Haka saja dengan refleksi historis Jepang pasca Perang Dunia II dalam latarnya sebagai objek material dan objek formalnya. Kajian ini juga dibatasi pada analisis film dengan pendekatan sosiologi sastra untuk mengungkap latar sejarah yang terdapat dalam film Hotaru no Haka. Penulis menggunakan teori sosiologi sastra Alan Swingewood untuk meneliti objek dan peristiwa sejarah Jepang pasca Perang Dunia II, yang terefleksikan dalam film yang diteliti. Penulis juga menggunakan teori struktur naratif film Himawan Pratista untuk menganalisis struktur naratif dari anime yang diteliti.

1.5 [bookmark: _Toc180612186]Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini terdiri dari manfaat teoretis dan praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan penulis tentang sosiologi sastra menurut Alan Swingewood, khususnya terkait penelitian film. 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi di bidang sastra mengenai anime di masa depan, terutama di lingkungan Universitas Diponegoro, serta bermanfaat bagi siapa saja sebagai sumber rujukan untuk penelitian sejenis lainnya.

1.6 [bookmark: _Toc180612187]Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah proses pengerjaan penelitian dan pembacaan laporan hasil penelitian, diperlukan rumusan sistematika penelitian sebagai berikut:
Bab 1 adalah pendahuluan, yang mencakup penjelasan tentang latar belakang yang mendasari pentingnya penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
Bab 2 adalah tinjauan pustaka. Bab ini menyajikan uraian mengenai penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan serta penjelasan tentang teori struktur naratif film yang digunakan untuk menganalisis struktur naratif dan teori sosiologi sastra Alan Swingewood yang digunakan untuk meneliti refleksi historis dalam objek penelitian.
Bab 3 adalah metode penelitian, yang menjelaskan langkah-langkah yang akan diambil penulis dalam menganalisis karya sastra yang diteliti.
Bab 4 adalah analisis atau pembahasan. Bab ini berisi pembahasan mengenai analisis film Hotaru No Haka menggunakan teori struktur naratif dan teori sosiologi sastra untuk mengungkap refleksi historis dalam anime Hotaru no Haka.
Bab 5 adalah penutup, yang menyajikan simpulan dan saran dari penelitian yang dilakukan, lalu diakhiri dengan daftar pustaka.

[bookmark: _Toc180612188]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Untuk mendukung dan melengkapi penelitian ini, penulis melakukan tinjauan literatur terdahulu dalam bab ini. Tinjauan ini mencakup penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dan relevan dengan penelitian saat ini. Di sub bab kerangka teori, penulis memberikan penjelasan mengenai teori yang digunakan dalam penelitian, yaitu teori struktur naratif film dan teori sosiologi sastra.

2.1 [bookmark: _Toc180612189]Penelitian Terdahulu
Untuk menghindari plagiasi terhadap judul dan pembahasan dari penelitian sebelumnya, penulis melakukan tinjauan literatur sebagai bagian dari proses penyusunan skripsi. Penelitian-penelitian yang telah menjadi salah satu fokus kajian penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Penelitian pertama adalah skripsi karya Bimo Enggar Dewantoro, mahasiswa Universitas Diponegoro, yang berjudul “Refleksi Historis Era Meiji dalam Anime Golden Kamuy Karya Sutradara Hitoshi Nanba” (2023). Penelitian ini membahas refleksi historis Jepang pada era Meiji dengan menggunakan anime Golden Kamuy sebagai objek material. Hasil penelitian ini menunjukkan bagaimana anime tersebut mencerminkan nilai-nilai sosial, budaya, dan dinamika politik Jepang selama era Meiji, terutama dalam kaitannya dengan kebijakan modernisasi yang berlangsung pada masa itu. Pendekatan teoritis yang digunakan adalah teori sosiologi sastra Alan Swingewood, yang menekankan hubungan antara karya sastra (atau seni) dan realitas sosial masyarakat pada zamannya.
Penelitian ini mengambil inspirasi dari skripsi Bimo karena adanya persamaan dalam penggunaan teori sosiologi sastra Alan Swingewood. Namun, letak perbedaan yang signifikan adalah pada objek material dan fokus kajian. Jika penelitian Bimo menggunakan anime Golden Kamuy dan membahas refleksi historis era Meiji, penelitian ini menggunakan anime Hotaru no Haka sebagai objek material untuk membahas refleksi historis Jepang pasca-Perang Dunia II. Penelitian ini bertujuan untuk menggali dampak perang terhadap kehidupan rakyat Jepang, termasuk trauma sosial dan kemanusiaan yang tercermin melalui narasi dan simbolisme dalam film.
Dengan demikian, penelitian ini melengkapi kajian refleksi historis yang dibahas dalam penelitian terdahulu dengan mengganti periode sejarah yang menjadi fokus. Selain itu, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menawarkan pandangan yang lebih mendalam terhadap aspek kemanusiaan pasca-konflik dibandingkan dengan kajian modernisasi pada era Meiji dalam penelitian sebelumnya.
Kedua, artikel jurnal yang ditulis oleh Martha Lusiana berjudul "Refleksi Sosial Indonesia Dalam Cerpen Merdeka Karya Putu Wijaya: Perspektif Alan Swingewood" (2023) menghasilkan analisis tentang bagaimana cerpen Merdeka merefleksikan kondisi sosial masyarakat Indonesia. Penelitian ini membahas isu-isu sosial seperti perjuangan identitas, makna kemerdekaan, dan dinamika masyarakat Indonesia pasca-kolonial, menggunakan pendekatan teori sosiologi sastra Alan Swingewood untuk menghubungkan karya sastra dengan konteks sosialnya.
Sementara itu, penelitian ini berjudul "Refleksi Historis Pasca Perang Dunia II Dalam Film Hotaru no Haka" menghasilkan analisis tentang bagaimana film tersebut mencerminkan peristiwa historis Jepang setelah Perang Dunia II, seperti trauma akibat perang, kehancuran fisik dan mental masyarakat, serta dampak-dampak sosial yang muncul. Dengan menggunakan teori yang sama, penelitian ini fokus pada hubungan antara karya seni visual (film) dengan realitas sejarah yang diwakilinya.
Persamaan utama antara kedua penelitian ini adalah penggunaan teori sosiologi sastra Alan Swingewood sebagai pendekatan utama dalam menganalisis karya. Pendekatan ini digunakan untuk menghubungkan elemen-elemen dalam karya seni dengan konteks sosial-historis masyarakat yang direfleksikan.
Namun, terdapat perbedaan signifikan dalam objek material dan fokus pembahasan. Penelitian Martha Lusiana menggunakan cerpen Merdeka karya Putu Wijaya sebagai objek material dan berfokus pada refleksi sosial masyarakat Indonesia. Sebaliknya, penelitian ini menggunakan film Hotaru no Haka sebagai objek material, dengan fokus pada refleksi historis Jepang pasca Perang Dunia II. Dengan demikian, meskipun menggunakan teori yang sama, penelitian ini memberikan kontribusi pada bidang yang berbeda, yaitu sejarah dan budaya Jepang melalui medium film.
Ketiga, skripsi Aisyah Nadifa Syahidah mahasiswa Universitas Indonesia yang ditulis pada tahun 2023 dengan judul “Representasi dampak serangan bom Kobe dalam film animasi Grave of The Fireflies”. Penelitian ini dijadikan sebagai rujukan ketiga karena terdapat persamaan objek material yang digunakan yaitu Hotaru no Haka atau Grave of The Fireflies. Persamaan objek tersebut yang menjadikan penelitian tersebut sebagai rujukan penulis. Penelitian ini menghasilkan analisis mengenai bagaimana film tersebut menggambarkan penderitaan masyarakat Jepang akibat serangan bom Kobe pada tahun 1945. Penelitian ini memfokuskan pada representasi penderitaan melalui elemen-elemen sinematografi, seperti visualisasi karakter, simbol-simbol yang digunakan, dan narasi cerita.
Letak perbedaan penelitian yang ditulis oleh Aisyah Nadifa Syahidah dibanding penelitian ini adalah teori yang digunakan yaitu Aisyah Nadifa Syahidah menggunakan teori representasi Stuart Hall (1997) dan metode sinematografi sebagai teori. Sementara penelitian ini menggunakan teori sosiologi sastra Alan Swingewood. Penelitian Aisyah menganalisis film Hotaru no Haka yang menggambarkan penderitaan masyarakat Jepang akibat bom Kobe 1945, menggunakan simbol, sinematografi, dan karakter anak-anak. Film ini mengkritik perang dan ketidakpedulian pemerintah Jepang, namun secara implisit menampilkan Jepang sebagai pihak yang menderita tanpa menunjukkan konteks sejarah yang lebih luas. Sedangkan penelitian ini menghasilkan analisis yang menjelaskan bahwa film Hotaru no Haka mencerminkan sejarah kehidupan masyarakat dan kondisi militer Jepang pada masa pasca Perang Dunia II tahun 1945, dengan menggunakan teori sosiologi sastra Alan Swingewood untuk melihat karya sebagai dokumen sosiobudaya yang mencerminkan fenomena sosial dan budaya zaman tersebut.
[bookmark: _Toc180612190]Dari penjelasan di atas, penulis ingin menyatakan bahwa hingga penelitian ini disusun, penulis belum menemukan penelitian terdahulu yang telah dipublikasikan yang menggunakan objek material Hotaru no Haka dengan objek formal refleksi historis pasca Perang Dunia II tahun 1945. Penelitian ini menghasilkan pembahasan tentang refleksi historis Jepang setelah Perang Dunia II dalam film Hotaru no Haka. Oleh karena itu, penulis dapat memastikan bahwa penelitian ini memiliki kebaruan, yaitu pendekatan refleksi historis yang mendalam terhadap peristiwa pasca-Perang Dunia II dalam film Hotaru no Haka. Meskipun beberapa penelitian terdahulu juga menggunakan teori sosiologi sastra Alan Swingewood, penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan menghubungkan peristiwa sejarah yang digambarkan dalam film secara langsung dengan dampak kemanusiaan yang terjadi setelah Perang Dunia II.

2.2 Kerangka Teori
2.2.1 [bookmark: _Toc180612191]Struktur Naratif Film
Naratif adalah serangkaian peristiwa yang saling terkait dan dihubungkan oleh logika sebab-akibat (kausalitas) yang terjadi dalam suatu ruang dan waktu. Setiap kejadian pasti memiliki penyebab dan terikat satu sama lain oleh prinsip kausalitas (Pratista, 2017:63). Penulis menganalisis anime Hotaru no Haka berdasarkan tiga struktur film: hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, dan struktur tiga babak.

2.2.1.1 [bookmark: _Toc180612192]Hubungan Naratif Dengan Ruang
Ruang adalah tempat di mana para tokoh dalam cerita bergerak dan beraktivitas. Sebuah film umumnya berlangsung di suatu tempat atau lokasi dengan dimensi ruang yang jelas, yang selalu merujuk pada lokasi dan area yang spesifik (Pratista, 2017:65). Cerita tidak akan bisa berkembang tanpa adanya keterangan yang jelas mengenai di mana suatu peristiwa terjadi (Pratista, 2017:66).

2.2.1.2 [bookmark: _Toc180612193]Hubungan Naratif Dengan Waktu
Naratif terkait erat dengan waktu, sehingga cerita tidak akan terjadi tanpa adanya unsur waktu. Terdapat tiga aspek waktu yang berhubungan dengan naratif, yaitu urutan waktu, durasi waktu, dan frekuensi waktu (Pratista, 2017:66).

1. Urutan Waktu
Urutan waktu menggambarkan cara berjalannya waktu dalam cerita. Pola ini biasanya dibagi menjadi dua jenis, yaitu linier dan non-linier. 
a. Pola linier. Pola linier adalah pola di mana waktu berjalan sejalan dengan tindakan peristiwa tanpa adanya gangguan waktu yang signifikan. Pola ini memudahkan penonton untuk memahami hubungan kausalitas antar peristiwa dalam film, karena urutan waktu akan sejalan dengan plot yang disajikan. Pola linier biasanya mengikuti urutan A-B-C-D-E yang sesuai dengan alur cerita (Pratista, 2017:67).
b. Pola non-linier. Pola non-linier adalah pola yang jarang diterapkan dalam film. Jika alur ceritanya adalah A-B-C-D-E, maka urutan waktunya bisa menjadi A-D-B-C-E. Pola ini dapat menyulitkan penonton untuk mengikuti jalannya cerita karena urutan waktu yang dimanipulasi, sehingga hubungan kausalitas antar peristiwa menjadi kurang jelas. Pola non-linier cenderung membuat penonton kesulitan dalam mengikuti alur cerita film tersebut (Pratista, 2017:68).

2. Durasi Waktu
Durasi waktu merujuk pada rentang waktu yang ditampilkan dalam film. Rata-rata durasi film berkisar antara 90 hingga 120 menit, namun durasi cerita dalam film umumnya memiliki rentang waktu yang lebih panjang. Durasi cerita bisa mencapai beberapa jam, hari, minggu, bulan, tahun, bahkan abad. Dalam beberapa kasus, durasi film dapat sama panjangnya dengan durasi cerita, meskipun hal ini sangat jarang terjadi (Pratista, 2017:69).

3. Frekuensi Waktu
Frekuensi waktu adalah pengulangan suatu adegan dalam film pada waktu yang berbeda. Biasanya, sebuah adegan hanya ditampilkan sekali sepanjang film. Namun, adegan tersebut dapat diulang sesuai dengan kebutuhan cerita, seperti dalam penggunaan kilas balik (Pratista, 2017:70).

2.2.1.3 [bookmark: _Toc180612194]Struktur Tiga Babak
Struktur tiga babak terdiri dari tiga tahapan yang masing-masing memiliki durasi yang telah ditentukan. Babak pertama (persiapan) berlangsung selama sekitar ¼ dari total durasi film, babak kedua (konfrontasi) adalah yang terpanjang, yakni sekitar setengah dari durasi film, sedangkan babak ketiga (resolusi) umumnya kurang dari ¼ durasi film (Pratista, 2017:77).

1. Tahap Persiapan
Tahap permulaan atau persiapan adalah bagian yang paling krusial dalam sebuah cerita film karena merupakan awal dari segalanya. Di sini, aturan permainan cerita ditetapkan. Pada tahap ini, biasanya sudah ditentukan tokoh utama dan pendukung; pihak protagonis dan antagonis; masalah dan tujuan; serta aspek ruang dan waktu cerita (Pratista, 2017:77). Di tahap ini, selalu ada peristiwa, aksi, atau tindakan yang memicu perubahan dalam cerita, yang sering disebut sebagai inciting incident. Peristiwa ini kemudian menjadi pemicu terjadinya titik balik cerita atau turning point pertama, yang mengubah arah cerita ke jalur yang sama sekali baru. Singkatnya, turning point mengubah arah cerita secara permanen, sementara inciting incident hanya berfungsi sebagai pemicu terjadinya turning point (Pratista, 2017:78).

2. Tahap Konfrontasi
Tahap pertengahan, yang juga dikenal sebagai tahap konfrontasi, biasanya berfokus pada usaha tokoh utama atau protagonis untuk mengatasi masalah yang telah ditentukan di tahap awal. Pada titik ini, alur cerita mulai berubah, sering kali karena tindakan karakter utama atau pendukung yang tidak terduga. Selanjutnya, konflik muncul sebagai akibat dari tindakan ini. Dalam situasi konflik, konfrontasi fisik biasanya terjadi antara pihak protagonis dan antagonis. Pada tahap ini, sebagian besar karakter utama tidak mampu menyelesaikan masalah mereka sendiri karena adanya elemen kejutan yang membuat masalah menjadi lebih rumit atau kompleks dari sebelumnya.
Pada separuh durasi film, terdapat titik tengah cerita atau midpoint. Pada midpoint ini, cerita bergerak ke arah yang berbeda, disebabkan oleh informasi baru, aksi, atau munculnya karakter baru. Di tahap ini, tempo cerita semakin meningkat menuju klimaks. Menjelang akhir tahap ini, sebelum terjadinya turning point kedua, tokoh utama selalu mengalami titik terendah yang memicu mereka untuk bangkit kembali, dengan tekad dan semangat baru untuk mengejar tujuan semula. Momen ini menandai turning point kedua (Pratista, 2017:78).. 

3. Tahap Resolusi
Tahap penutupan adalah klimaks cerita, yaitu puncak dari konflik atau konfrontasi terakhir. Pada titik ini, film mencapai tingkat ketegangan tertinggi. Untuk meningkatkan intensitas ketegangan hingga mencapai klimaks, pada tahap resolusi biasanya diterapkan unsur batas waktu yang membatasi ruang dan waktu. Setelah konflik berakhir, masalah diselesaikan, dan kesimpulan cerita atau resolusi tercapai (Pratista, 2017:79).

2.2.2 [bookmark: _Toc180612195]Sosiologi Sastra
Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari kehidupan manusia dalam konteks interaksi kelompok. Sosiologi memiliki objek studi yang serupa dengan ilmu sosial lainnya, tetapi meninjau peristiwa sosial dengan pendekatan yang unik: secara mendalam hingga memahami esensi pembentukan kelompok, hakikat kerja sama, serta kehidupan bersama baik dari segi materi maupun budaya (Bouman dalam Santosa dan Wahyuningtyas, 2011:20). 
Menurut Swingewood, terdapat tiga perspektif dalam menganalisis fenomena sosial dalam karya sastra. Perspektif pertama melihat karya sastra sebagai dokumen sosiobudaya yang dapat digunakan untuk memahami fenomena yang terjadi dalam masyarakat pada periode tertentu, yang dikenal sebagai dokumentasi sastra yang mencerminkan zaman (Swingewood dalam Wahyudi, 2013:57). 
Perspektif kedua menekankan aspek produksi dan kondisi sosial pengarang. Dalam perspektif ini, Swingewood mengalihkan fokus dari analisis karya sastra ke situasi produksi karya tersebut, terutama konteks sosial pengarang (Swingewood dalam Wahyudi, 2013:58). 
Sementara itu, perspektif ketiga berusaha melacak bagaimana suatu karya sastra diterima oleh masyarakat tertentu dalam konteks peristiwa sejarah tertentu (Swingewood dalam Wahyudi, 2013:60). Dalam penelitian ini, penulis akan memfokuskan pada perspektif pertama yang berkaitan dengan dokumentasi karya sastra dan perhatian terhadap cerminan zaman.

2.2.3 [bookmark: _Hlk167819905]Jepang pada Masa Perang Dunia II
Perang Dunia II (1939-1945) adalah konflik militer terbesar dalam sejarah manusia yang melibatkan banyak negara di seluruh dunia. Perang Dunia II dimulai pada 1 September 1939 dengan invasi Jerman ke Polandia, yang memicu Inggris dan Prancis untuk menyatakan perang terhadap Jerman. Invasi ini menjadi titik awal dari konflik global yang melibatkan banyak negara, terbagi dalam dua aliansi utama: Poros yang dipimpin oleh Jerman, Italia, dan Jepang, serta Sekutu yang dipimpin oleh Inggris, Uni Soviet, dan Amerika Serikat. Perang ini juga ditandai dengan pertempuran besar seperti Pertempuran Prancis pada 1940, yang mengarah pada pendudukan Jerman atas hampir seluruh Eropa Barat, serta Perang Musim Dingin antara Uni Soviet dan Finlandia yang berlangsung pada akhir 1939 hingga 1940. Serangan udara massal, termasuk Blitzkrieg Jerman yang mengubah wajah peperangan, juga menjadi karakteristik utama dari konflik ini.
Pada 7 Desember 1941, Jepang menyerang Pearl Harbor, memaksa Amerika Serikat untuk bergabung dalam perang. Jepang melancarkan serangkaian ekspansi yang sangat cepat di kawasan Asia dan Pasifik, berhasil menaklukkan wilayah seperti Manchuria, Indochina, dan sebagian besar wilayah di Pasifik. Militer Jepang terkenal dengan penggunaan taktik agresif dan strategi Blitzkrieg, yang menyerang secara cepat dan mendalam untuk menguasai wilayah musuh. Tentara Jepang juga terkenal dengan semangat juang yang tinggi, serta ideologi nasionalisme yang mendalam yang menguatkan tekad mereka dalam menghadapi perlawanan Sekutu.
Seiring berjalannya waktu, perang meluas ke berbagai wilayah, termasuk Pasifik, di mana Jepang terus memperluas wilayahnya. Di Eropa, peristiwa penting seperti Pertempuran Stalingrad pada 1942-1943 menandai titik balik penting, ketika pasukan Soviet berhasil mengalahkan Jerman. Kekalahan dalam pertempuran penting seperti Pertempuran Midway pada 1942 dan pertempuran di Guadalcanal menunjukkan ketidakseimbangan antara kemampuan militer Jepang dengan Sekutu, yang semakin superior dalam hal jumlah dan teknologi. Pada pertengahan perang, Jepang beralih ke taktik yang lebih defensif. Ketika tekanan semakin meningkat, mereka mengandalkan serangan bunuh diri melalui pesawat kamikaze untuk mencoba menahan serangan Sekutu. Meskipun semangat juang tinggi, pasukan Jepang tidak mampu menghadapi kekuatan luar biasa dari Sekutu, yang terus menggempur pulau-pulau mereka satu per satu. 
Di Normandia, pada 6 Juni 1944, Sekutu melancarkan operasi D-Day yang mengarah pada pembebasan Eropa dari pendudukan Nazi. Sementara itu, serangan bom atom yang dilakukan oleh Amerika Serikat di Hiroshima dan Nagasaki pada Agustus 1945 mempercepat penyerahan Jepang, yang akhirnya mengakhiri konflik secara global.
Pada tahun 1945, Jepang mengalami serangan besar-besaran dari Sekutu, dengan tujuan untuk memaksa negara tersebut menyerah dan mengakhiri perang. Salah satu serangan besar yang terjadi adalah pengeboman kota-kota di Jepang, termasuk kota Kobe. Pengeboman ini merupakan bagian dari strategi Sekutu, yang melibatkan pemboman kota-kota besar Jepang menggunakan pesawat pengebom B-29, yang menargetkan infrastruktur penting dan fasilitas industri.
Kota Kobe, yang terletak di wilayah Kansai dan merupakan salah satu pusat industri penting Jepang, menjadi sasaran pengeboman Sekutu pada 5 dan 6 Maret 1945. Dalam serangan ini, sekitar 2.000 ton bom dijatuhkan, yang menyebabkan kebakaran besar dan kehancuran hampir total di pusat kota. Seperti banyak kota lainnya yang dibom selama perang, Kobe mengalami kerusakan parah, dengan banyak gedung yang hancur, termasuk rumah-rumah penduduk yang terbakar habis. Serangan ini juga menyebabkan ribuan korban jiwa, baik dari kalangan militer maupun sipil. Kota ini menderita kerusakan fisik yang signifikan, yang memperburuk keadaan masyarakat sipil Jepang yang sudah menderita akibat kekurangan pangan, perawatan medis, dan dampak psikologis dari perang. Pengeboman Kobe adalah bagian dari upaya besar Sekutu untuk melemahkan Jepang dan memaksa negara tersebut menyerah. Strategi pemboman ini tidak hanya menghancurkan fisik kota-kota Jepang, tetapi juga menambah penderitaan bagi rakyat sipil yang terperangkap dalam kekacauan perang.
Setelah serangkaian kekalahan dan kekuatan yang semakin tergerus, militer Jepang terpaksa mengakui kekalahannya. Serangan bom atom di Hiroshima dan Nagasaki akhirnya menjadi pukulan terakhir yang memaksa Jepang untuk menyerah tanpa syarat. Keruntuhan militer Jepang ini tidak hanya menghancurkan kekuatan perang mereka, tetapi juga menandai berakhirnya Perang Dunia II di kawasan Pasifik. Setelah pertempuran besar seperti Pertempuran Midway dan serangan Sekutu yang semakin intens, kehidupan masyarakat sipil menjadi semakin sulit. Pengeboman yang meluas di kota-kota Jepang, seperti serangan udara terhadap Tokyo dan Kobe, mengakibatkan kehancuran besar pada infrastruktur dan mengakibatkan banyak korban jiwa, baik militer maupun sipil. Kelaparan melanda berbagai kota, dan banyak warga sipil, termasuk perempuan dan anak-anak, terpaksa hidup di tengah puing-puing, tanpa akses yang memadai terhadap makanan dan perlindungannnya waktu, dampak dari perang terhadap masyarakat Jepang semakin besar. Banyak keluarga kehilangan anggota keluarga mereka yang terlibat dalam perang atau akibat bom udara. Dalam keadaan kelaparan dan krisis, masyarakat terpaksa mengandalkan sumbangan makanan atau bahkan mencari bahan pangan dari sisa-sisa yang dapat ditemukan di sekitar mereka. Rakyat Jepang yang sudah berada dalam kondisi sangat buruk, menghadapi kerusakan fisik dan psikologis yang luar biasa. Kehancuran kota-kota besar, penurunan moral masyarakat, serta kelaparan yang melanda bangsa ini menggambarkan betapa dalamnya dampak perang terhadap kehidupan sipil. Banyak orang yang terpaksa bertahan hidup tanpa bantuan pemerintah yang efektif, dan negara Jepang pasca-perang harus berjuang untuk bangkit dari kehancuran yang ditinggalkan perang.
Perang Dunia II berakhir secara resmi pada 2 September 1945, setelah Jepang menandatangani surat penyerahan tanpa syarat kepada Sekutu. Dampak perang ini sangat luas, mencakup jutaan korban jiwa, kerusakan infrastruktur, dan perubahan besar dalam tatanan politik global. Meskipun Perang Dunia II berakhir dengan kemenangan Sekutu, konsekuensinya dirasakan selama dekade-dekade berikutnya, termasuk pembentukan organisasi internasional seperti Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dan munculnya dua kekuatan besar dunia, Amerika Serikat dan Uni Soviet, yang kemudian memicu Perang Dingin.



[bookmark: _Toc180612196][bookmark: _Hlk171867426]BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc180612197]Jenis Penelitian
Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah sosiologi. Menurut Swingewood, ada tiga perspektif untuk menganalisis fenomena sosial dalam karya sastra. Perspektif pertama melihat karya sastra sebagai dokumen sosiobudaya yang dapat digunakan untuk memahami fenomena masyarakat pada periode tertentu, yang dikenal sebagai dokumentasi sastra yang mencerminkan zaman (Swingewood dalam Wahyudi, 2013:57). 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi sastra Alan Swingewood dengan perspektif pertama yaitu karya sastra sebagai dokumen sosiobudaya karena tujuan penelitian adalah untuk merefleksikan sejarah Jepang dengan aspek-aspek sosial dan lingkungan dari film Hotaru no Haka. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif analisis yaitu dengan analisis film Hotaru no Haka dan dilanjutkan mendeskripsikan fakta-fakta dibantu dengan artikel jurnal, buku, hasil penelitian, fakta sejarah, dan sumber lain yang berkaitan dengan objek penelitian.

3.2 [bookmark: _Toc180612198]Sumber Data
Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis sumber data yang digunakan, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer merujuk pada data yang diperoleh langsung dari objek material yang diteliti, sementara sumber data sekunder merupakan data yang diambil dari pihak lain yang memiliki informasi terkait penelitian yang sedang dilakukan.
Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah film berjudul Hotaru no Haka karya Isao Takahata. Di sisi lain, sumber data sekunder terdiri dari berbagai referensi yang dibutuhkan peneliti untuk mendukung penelitian ini, termasuk buku dan artikel jurnal yang mengandung teori-teori yang relevan untuk menganalisis sumber data primer. Peneliti menggunakan buku karya Himawan Pratista, Memahami Film, untuk menganalisis struktur naratif film tersebut. Selain itu, peneliti juga memanfaatkan teori sosiologi sastra dari Alan Swingewood yang terdapat dalam artikel jurnal berjudul Sosiologi Sastra Alan Swingewood: Sebuah Teori, yang ditulis oleh Tri Wahyudi, untuk menganalisis refleksi sejarah dalam sumber data primer.
Selain itu, peneliti mengumpulkan berbagai bahan yang berkaitan dengan topik penelitian, terutama sumber-sumber sejarah yang digunakan sebagai dasar untuk memahami peristiwa masa lalu. Bahan-bahan ini diambil dari berbagai sumber di internet, seperti buku, skripsi, artikel jurnal, buletin, dan lainnya.

3.3 [bookmark: _Toc180612199]Langkah-langkah Penelitian
3.3.1 [bookmark: _Toc180612200]Pengumpulan Data
Metode yang diterapkan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah metode simak catat. Menurut Sudaryanto (dalam Faruk, 2021:24), metode simak catat adalah serangkaian teknik yang digunakan untuk merangkum fakta-fakta terkait masalah penelitian. Dalam konteks ini, peneliti menyimak dan mencatat data mengenai struktur naratif serta peristiwa yang terjadi dalam film Hotaru no Haka, serta memahami cerita yang terkandung di dalamnya. Semua data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari film Hotaru no Haka karya Isao Takahata.

3.3.2 [bookmark: _Toc180612201]Analisis Data
Metode yang diterapkan dalam tahap pengolahan data adalah metode deskriptif-analisis, yang digunakan untuk menjelaskan fakta-fakta terlebih dahulu sebelum melakukan analisis. Penelitian ini memanfaatkan teori struktur naratif film serta sosiologi sastra karya Alan Swingewood. Kajian mengenai struktur naratif bertujuan untuk mengidentifikasi unsur-unsur cerita yang terdapat dalam film Hotaru no Haka. Sementara itu, kajian sosiologi sastra digunakan untuk menganalisis refleksi historis Jepang setelah Perang Dunia II yang terdapat dalam film tersebut.

3.3.3 [bookmark: _Toc180612202]Penyajian Data
Hasil analisis data dari film Hotaru no Haka disajikan dalam bentuk laporan yang diuraikan menggunakan metode deskriptif. Metode ini melibatkan penjelasan mengenai peristiwa-peristiwa yang mencerminkan sejarah Jepang yang terdapat dalam film karya Isao Takahata tersebut.

[bookmark: _Toc160723247][bookmark: _Toc180612203]BAB IV
ANALISIS REFLEKSI HISTORIS JEPANG PASCA PERANG DUNIA II TAHUN 1945 DALAM FILM HOTARU NO HAKA

Pembahasan tentang refleksi historis dalam objek material akan dilakukan di bab keempat. Bagian ini akan diawali dengan penjelasan mengenai hasil analisis struktur naratif film Hotaru no Haka. Analisis tersebut mencakup hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, dan penerapan struktur tiga babak. Penulis akan menerapkan teori sosiologi sastra Alan Swingewood untuk memperdalam analisis dari struktur naratif tersebut.

4.1 [bookmark: _Toc180612204][bookmark: _Toc160723249]Struktur Naratif Film
Naratif merupakan serangkaian peristiwa yang saling terkait dan terikat oleh logika sebab-akibat (kausalitas) yang terjadi di ruang dan waktu tertentu. Teori ini penulis gunakan karena terdapat hubungan yang saling terkait dan bisa menjadi dasar untuk mencari cerminan sejarah Jepang dalam Perang Dunia II tahun 1945 pada film Hotaru no Haka. Berikut ini adalah pembahasan mengenai struktur naratif yang terdapat dalam film Hotaru no Haka.

4.1.1 [bookmark: _Toc180612205][bookmark: _Toc160723254]Hubungan Naratif Dengan Ruang
Secara garis besar, anime Hotaru no Haka mengambil latar tempat di daerah pedesaan dan stasiun kereta seperti daerah Ichirizuka dan Kaminishi pada saat Perang Dunia II terjadi. Berikut merupakan latar tempat yang ditampilkan pada anime Hotaru no Haka.

4.1.1.1 [bookmark: _Toc180612206][bookmark: _Toc160723255][image: ][image: ]Ichirizuka dan Kaminishi[bookmark: _Toc184843368]Gambar 1. Ichirizuka dan Kaminishi.
Hotaru no Haka (1988), menit 07.00

Sebagian cerita mengambil latar belakang pedesaan di sekitar tempat tinggal Seita dan Setsuko. Salah satunya yaitu Ichirizuka dan Kaminishi. Hal tersebut penulis ketahui dari dialog berikut. 
兵士	：上西　一里塚の皆さ～ん！国民学校へ集合してくださ～い！救護所がありま～す！
Tentara	: Para penduduk Kaminishi, dan Ichirizuka! Dimohon melapor ke gedung sekolah untuk mendapat perawatan!
(Hotaru no Haka (1988), menit 13:44)
Seita dan Setsuko tinggal di Ichirizuka dan Kaminishi bersama ibunya. Daerah Ichirizuka dan Kaminishi merupakan salah satu tempat yang merepresentasikan keadaan yang sedang terjadi pada saat itu, bangunan rumah yang rata-rata dibuat dari bahan dasar kayu terbakar akibat serangan bom api oleh sekutu. Keadaan di daerah tersebut sangat kacau karena bom yang dijatuhkan oleh sekutu menggunakan pesawat tempur. Pada awal cerita, tempat tersebut menjadi sasaran serangan udara oleh sekutu selama Perang Dunia II (menit 06:42).

4.1.1.2 [bookmark: _Toc160723256][bookmark: _Toc180612207][image: ]Rumah Bibi di Nishinomiya[bookmark: _Toc184843369][bookmark: _Toc178077273]Gambar 2. Rumah Bibi di Nishinomiya
(Hotaru no Haka (1988), Menit 39:26)

Secara letak geografis, Nishinomiya terletak terletak di barat-daya Prefektur Hyogo, di antara Kobe dan Osaka. Di dalam film, jarak daerah Nishinomiya dengan Ichirizuka dan Kaminishi dijelaskan secara tidak langsung dengan Seita dan Setsuko yang harus menaiki kereta untuk pergi ke Nishinomiya dari daerah asal tempat tinggalnya. Rumah bibi di Nishinomiya digambarkan sebagai rumah sederhana yang terbuat dari kayu dan alas di dalam rumahnya menggunakan alas tatami. Alas tatami merupakan alas yang terbuat dari Igusa (sejenis alang-alang) Jepang yang harum dan biasa digunakan untuk alas ruangan. Hal tersebut terlihat dari posisi tokoh duduk dengan melipat kaki ke belakang saat sedang makan bersama. 
[bookmark: _Hlk174615193]Setelah rumah mereka hancur dan ibunya meninggal, Seita dan Setsuko tinggal di rumah bibinya di Nishinomiya. Dalam konteks ini, bibinya digambarkan sebagai karakter antagonis berdasarkan kutipan berikut.
せいた　	：てみはおむすびやから  してべ。
おばさん　　：ええかげんにしとき!　家 (いえ)におるもんはかてや。おのために いてるらのとブラブラ (ぶらぶら)しとる あんたらと でじやうの。

Seita	: Dengar, makan siangnya adalah nasi kepal dan bubur, jadi makanlah dengan sabar.
Bibi		: Hentikan itu! Jangan pikir kalian dapat makan siang! Jangan harap pemalas sepertimu bisa disamakan dengan orang yang bekerja untuk negara!
(Hotaru no Haka (1988), menit 39:22-39:34)
Kutipan di atas menunjukkan sifat antagonis Bibi terhadap Seita dan Setsuko selama mereka tinggal di rumahnya. Mereka sering dimarahi dan diperlakukan secara tidak adil, berbeda dengan perlakuan terhadap anggota keluarganya yang lain. Seita merasa bahwa bibi hanya menyusahkan hidupnya dan Setsuko, sehingga ia marah dan memutuskan untuk meninggalkan rumah bibi serta tinggal di bunker.

4.1.1.3 [bookmark: _Toc180612208][image: ]Pantai di Nishinomiya[bookmark: _Toc184843370]Gambar 3. Pantai di Nishinomiya
(Hotaru no Haka (1988), Menit 35:10)

Pantai ini terletak tidak jauh dari kediaman bibi mereka. Hanya dengan berjalan kaki menyusuri pinggiran daerah Nishinomiya akan sampai di pantai. Keadaan pantai yang dikunjungi Seita dan Setsuko digambarkan dengan situasi sepi dan pantai yang terlihat bersih, hanya ada beberapa orang yang sedang membuat garam.
節子 		：何しとるん？
清太 	：塩水くんどるんや、塩も しょうゆも 配給だけやと足りんのやって。
清太 		：節子、早う裸になり。ちょっと冷たいかもしれな
節子 		：きゃー冷たい
清太 		：気持ちええやろう？　あせものとこ
節子 		：うん、大きなお風呂や

Setsuko		 : Mereka sedang apa? 
 Seita		 : Membuat garam, karena garam dan kecap dijatah.
 Setsuko, cepat lepas pakaianmu. Airnya cukup dingin 
 Setsuko	 : Waaaa, dingin 
 Seita		 : Merasa baik bukan? Kamu tidak gatal lagi 
 Setsuko	 : Iya. Tempat berendamnya luas.
(Hotaru no Haka (1988), menit 32:27-33:26)

Seita mengajak Setsuko ke pantai untuk mandi dan bersenang-senang sebagai upaya untuk meredakan ketakutan Setsuko akibat kekacauan yang disebabkan oleh perang. Dalam ingatan mereka, Seita dan Setsuko sering bermain di pantai bersama ibu mereka. Mereka berlari-lari, berenang, dan menikmati waktu bersama tanpa beban. Namun, semua itu berubah ketika situasi menjadi sulit. Rasa bahagia yang mereka alami di masa lalu sebelum menghadapi masa-masa sulit tercermin dalam pantai, yang merupakan tempat favorit mereka untuk bermain bersama ibu.

4.1.1.4 [bookmark: _Toc180612209][image: ]Goa Bunker[bookmark: _Toc184843371]Gambar 4. Bunker
(Hotaru no Haka (1988), Menit 47:22)

Bunker adalah struktur yang dibangun oleh pemerintah Jepang sebagai tempat perlindungan bagi orang-orang saat terjadi serangan udara. Selama serangan, semua orang akan mencari tempat aman di bunker dan tinggal di sana hingga serangan udara benar-benar selesai[footnoteRef:4].  [4:  Derry Ismail Ahmad, Perubahan Pola Pikir dan Perilaku Tokoh Anak Dalam Anime Hotaru no Haka Karya Isao Tahakata, (Semarang: UNDIP, 2017), Hal.61.] 

 Dalam film Hotaru no Haka, bunker yang dimaksud terdiri dari tumpukan tanah yang digali menyerupai gua, dilengkapi dengan pondasi kayu untuk melindungi penghuninya dari serangan musuh. Tempat perlindungan ini memiliki pintu yang terbuka, dengan ruang yang cukup besar, meskipun sangat panas dan banyak serangga. Di depan bunker terdapat sebuah danau tempat Seita dan Setsuko tinggal.
Setelah meninggalkan rumah bibi mereka, Seita dan Setsuko memutuskan untuk menetap di tempat perlindungan tersebut. Selama tinggal di sana, mereka menyiapkan kelambu untuk tidur di dalam ruangan, menata alat masak di sisi kanan gua, dan memanfaatkan danau untuk mencari ikan serta mandi. Selain itu, tempat ini juga menjadi lokasi di mana Setsuko mengalami sakaratul maut dan akhirnya meninggal.

4.1.2 [bookmark: _Toc160723258][bookmark: _Toc180612210]Hubungan Naratif Dengan Waktu
4.1.2.1 [bookmark: _Toc180612211][bookmark: _Toc160723259]Urutan Waktu
Urutan waktu berkaitan dengan kapan suatu peristiwa terjadi dalam sebuah cerita. Dalam film Hotaru no Haka, pola urutan waktu yang digunakan adalah linier. Film ini dimulai dengan adegan Seita bersiap-siap mengungsi bersama dengan Setsuko dan ibunya.
Pola ini digunakan untuk menekankan tragedi yang dialami tokoh utama dan memeperlihatkan keterkaitan antara peristiwa masa lalu dan nasib akhir karakter dalam film.
Plot A: Seita dan Setsuko yang hidup bersama dengan ibunya, sementara ayahnya bekerja di angkatan laut Jepang. 
Plot B: Daerah tempat tinggal Seita dan Setsuko dibom oleh pasukan sekutu yang menyebabkan kebakaran hinggak hancur total. Yang mengakibatkan ibu Seita terluka parah hingga meninggal. 
Plot C: Seita mengajak Setsuko untuk pergi ke rumah bibinya di Nishinomiya. Namun tidak lama setelah itu mereka merasa tidak diterima lagi oleh bibinya. 
Plot D: Seita memutuskan untuk membawa Setsuko ke sebuah tempat perlindungan atau bunker. 
Plot E: Seita berusaha mencari makanan untuk Setsuko karena kondisi Setsuko yang semakin memburuk.
Plot F: Setsuko meninggal akibar malnutrisi dan penyakitnya, setelah itu Seita membakar jasad Setsuko.  
Plot G: Setelah kematian adiknya, Seita kehilangan motivasi untuk hidup dan akhirnya meninggal di stasiun kereta.

4.1.2.2 [bookmark: _Toc160723261][bookmark: _Toc180612212]Durasi Waktu
Durasi film Hotaru no Haka adalah 1 jam 28 menit 32 detik. Sementara itu, durasi cerita film ini tidak dapat ditentukan secara pasti karena rentang waktu ceritanya tidak dijelaskan secara jelas. Namun, di awal film, disebutkan bahwa karakter utama, Seita, meninggal pada tanggal 21 September 1945 (menit 00:20).
清太 			：昭和２０年９月２１日夜、僕は死んだ。
Seita 	: malam hari, 21 September 1945, Aku meninggal.
	(Hotaru no Haka (1988), 00:20)
Setelah narasi, jalan cerita kembali pada masa sebelum menyerahnya Jepang terhadap Sekutu. Oleh karena itu, penulis menyimpulkan bahwa durasi cerita film Hotaru no Haka berlangsung dalam dua tahap: pada awal bom api dijatuhkan di Kobe sampai pasca Perang Dunia II, yaitu bulan Maret hingga September 1945.

4.1.2.3 [bookmark: _Toc160723260][bookmark: _Toc180612213]Frekuensi Waktu
[image: ]Dalam anime Hotaru no Haka, hampir secara keseluruhan merupakan adegan kilas balik. Film ini diawali dengan adegan Seita meninggal karena kelaparan di stasiun kereta, kemudian cerita mundur ke masa lalu untuk menceritakan kehidupannya bersama Setsuko (menit 02.59).[bookmark: _Toc184843372]Gambar 5. Roh Seita dan Setsuko
(Hotaru no Haka (1988), Menit 35:10)

[image: ]Roh Seita dan Setsuko digambarkan dengan warna hangat untuk menjadi penunjuk cerita mereka di masa lalu yang merupakan kilas balik dalam film ini. kedua roh tersebut selalu ditampilkan di setiap cerita yang berfungsi untuk mengungkapkan narasi yang terjadi di masa lalu secara bertahap, sehingga membuat penonton memperoleh informasi tentang latar belakang setiap peristiwa yang menuntun pada tragedi akhir (Seita meninggal).[bookmark: _Toc184843373]Gambar 6. Seita Ditemukan Petugas Meninggal di Stasiun
(Hotaru no Haka (1988), Menit 01:48)


Dalam anime Hotaru no Haka, terdapat dua adegan kilas depan yang ditampilkan. Seperti adegan Seita ditemukan petugas meninggal di stasiun pada awal film ini dimulai (menit 01:48). Gambar di atas merupakan salah satu kilas depan dalam film. Hal tersebut digunakan untuk menegaskan bahwa tokoh utama mengalami penderitaan hingga membuatnya meninggal dan menyusul kematian adiknya.
Adegan kilas depan lainnya adalah roh Seita akhirnya bersatu dengan roh Setsuko (menit 25:00). Kilas depan tersebut menegaskan bahwa tokoh utama Seita akhirnya dapat meninggal dengan damai setelah penderitaan yang dialaminya selama Perang Dunia II berlangsung. Adanya dua frekuensi waktu tersebut dapat dipahami bahwa tokoh utama mencoba untuk memperlihatkan fenomena yang terjadi pada dirinya dan adiknya pada masa Perang Dunia II. 

4.1.3 [bookmark: _Toc180612214]Struktur Tiga Babak
4.1.3.1 Tahap Persiapan
Tahap persiapan dimulai dari menit ke 04.57 yaitu Seita dan Setsuko diperkenalkan sebagai tokoh utama di mana Seita sebagai kakak dan Setsuko sebagai adik yang harus bertahan hidup di tengah situasi perang yang memporak-porandakan Jepang. Pada tahap ini Seita diberi tanggung jawab untuk menjaga Setsuko dengan baik dan memastikan ibunya aman. Pada tahap ini juga diketahui bahwa film Hotaru no Haka mengambil latar waktu dan tempat di Jepang selama bulan Maret hingga September pada masa Perang Dunia II khususnya di kota Kobe dan Nishinomiya. Latar waktu secara spesifik dimulai pada bulan Maret 1945 yang merupakan periode kritis menjelang akhir perang, di mana kota Kobe mengalami kerusakan berat karena serangan tersebut.  
Di tahap persiapan ini terjadi inciting incident dimana Seita dan Setsuko pindah ke rumah bibi mereka setelah kehilangan ibunya. Konflik muncul ketika bibi mereka mulai menunjukkan sikap tidak peduli dan memperlakukan mereka dengan buruk. Momen ini menjadi turning point yang membuat Seita memutuskan untuk meninggalkan rumah bibi mereka bersama Setsuko dan hidup secara mandiri di tempat perlindungan, meskipun tanpa dukungan sumber daya yang memadai. Keputusan ini menandai perubahan besar dalam cerita, karena sejak saat itu, mereka harus menghadapi tantangan hidup tanpa dukungan keluarga. Ini juga menunjukkan perkembangan dalam karakter Seita, dari seorang kakak yang berusaha menemani adiknya selayaknya peran sorang kakak. Namun karena terjadi perang Seita harus menjadi seseorang yang harus mengambil tanggung jawab penuh atas kelangsungan hidup mereka berdua. Tahap persiapan ini berakhir pada menit ke 48.36.

4.1.3.2 Tahap Konfrontasi
Tahap konfrontasi dimulai dari menit ke 49.00. Tahap konfrontasi dalam film ini terjadi ketika mereka harus menghadapi kenyataan pahit setelah kehilangan ibu mereka akibat serangan bom dan kemudian harus berurusan dengan tantangan hidup di tengah perang dan kelaparan. Dalam film ini terdapat tiga konflik, yang pertama adalah konflik antara tokoh utama dengan tokoh lain, yaitu Seita dengan bibinya. Kedua, konflik batin Seita yang harus memutuskan apakah akan memberitahu Setsuko tentang kematian ibu mereka atau tidak. Selain itu, konflik utama dari film ini merupakan tantangan bertahan hidup tokoh Seita dan Setsuko selama perang, seperti mencari makanan dan tempat berlindung. Tentang kisah Seita dan Setsuko dimulai dengan pemboman di lingkungan mereka di Kobe dan mereka melarikan diri bersama. Selama pemboman, mereka terpisah dari ibu mereka, yang kemudian terluka dan meninggal, yang membuat mereka pindah ke rumah bibi mereka untuk bertahan hidup. Seita menyembunyikan kematian ibu mereka dari Setsuko dan terus tinggal dengan bibi mereka untuk beberapa waktu, di mana Seita fokus pada adiknya untuk menjaga kebahagiaannya dan keselamatannya. Namun, perdebatan terjadi antara Seita dan bibinya karena Seita tidak bekerja dan dianggap tidak sopan oleh bibinya. Setelah itu Seita dan Setsuko memutuskan untuk meninggalkan rumah bibi dan berpindah tempat ke bunker (tempat perlindungan) yang terbengkalai.
Seita dan Setsuko berusaha bertahan hidup di bunker dengan sisa tabungan dan makanan, tetapi kelaparan mulai memengaruhi kesehatan mereka, terutama Setsuko. Adegan tersebut merupakan titik tengah cerita atau mid point, karena adegan ini menggambarkan perjuangan Seita dalam mencari makanan dan menghadapi ketidakpedulian masyarakat di tengah kehancuran akibat perang. Turning point kedua dalam film Hotaru no Haka terjadi ketika Seita menggunakan uang simpanannya untuk membeli makanan setelah mengetahui bahwa ayah mereka, seorang anggota angkatan laut Jepang, kemungkinan besar telah meninggal dalam perang.
Selain itu, adegan di mana Seita mengungkapkan kepada Setsuko bahwa ibu mereka telah meninggal juga merupakan titik balik emosional yang signifikan. Ini adalah momen yang sangat emosional dan menunjukkan realitas keras yang harus dihadapi oleh kedua anak tersebut. Setsuko hanya menjawab bahwa dia sudah tahu, yang menunjukkan kedewasaan dan kesadaran yang mendalam dari seorang anak kecil tentang situasi mereka. Turning point kedua ini menetapkan arah baru untuk cerita dan memperdalam konflik yang akan dihadapi oleh Seita dan Setsuko, yang akhirnya mengarah pada resolusi yang tragis namun kuat dari film tersebut. Tahap konfrontasi berakhir pada menit ke 71.40.
[bookmark: _Hlk178068003]
4.1.3.3 Tahap Resolusi
Setelah rangkaian peristiwa tragis yang dialami oleh Seita dan adiknya, Setsuko, tahap resolusi dimulai pada menit ke 72.10. Resolusi dalam film ini tidak membawa penyelesaian yang bahagia, melainkan menunjukkan kenyataan pahit dari dampak perang. Setelah kehilangan ibu mereka akibat serangan bom, Seita dan Setsuko tinggal bersama bibi mereka. Namun, perlakuan yang tidak baik membuat mereka memutuskan untuk meninggalkan rumah bibi dan tinggal di sebuah goa bunker yang terlantar. Di tempat tersebut, mereka berjuang untuk bertahan hidup dengan sumber daya yang sangat terbatas. Setelah berjuang keras di tengah kekacauan Perang Dunia II, Seita dan Setsuko kehilangan tempat tinggal serta akses terhadap makanan. Mereka berdua harus menghadapi kenyataan bahwa dunia di sekitar mereka telah berubah menjadi sangat keras. Di bunker, mereka mencoba membangun rumah kecil mereka sendiri tetapi dituntut untuk menghadapi masalah kekurangan makanan, yang membuat Seita mulai mencuri makanan sampai dia tertangkap. Setsuko sakit dan dokter memberitahu Seita bahwa yang dia butuhkan hanyalah makanan untuk membaik karena dia menderita malnutrisi. Seita mengambil uang dari rekening bank ibunya untuk membeli makanan dan pada saat yang sama mengetahui bahwa Jepang telah menyerah dan semua tentara laut tenggelam, yang berarti ayahnya yang merupakan salah satu dari mereka juga tenggelam. Setelah Seita sampai di bunker, Setsuko meninggal karena penyakitnya yang semakin parah dan tidak kuat menahan lapar. Seita yang berusaha keras untuk melindungi adiknya, akhirnya harus menghadapi kenyataan bahwa dia tidak bisa menyelamatkan Setsuko dari kelaparan dan penyakit. Keadaan tersebut merupakan climax film Hotaru no Haka yang menyebabkan Setsuko meninggal akibat kelaparan dan kekurangan gizi. Namun, kondisi mereka semakin memburuk. Descending action terjadi setelah Seita menerima kepergian Setsuko, Seita membakar tubuh Setsuko dan meletakkan abunya ke dalam kotak permen yang di mana mereka menyimpan permen yang mereka makan sepanjang film (menit 84:43). Seita yang putus asa dan tidak memiliki apa-apa lagi, juga meninggal tidak lama setelahnya.
	Ending ini menampilkan Seita yang meninggal sendirian di stasiun kereta lalu roh Seita bertemu dengan roh Setsuko, mereka berdua duduk di sebuah bangku dengan latar belakang kota modern, menciptakan kontras antara kehidupan tragis mereka dan dunia yang terus bergerak maju. Hotaru no Haka adalah karya yang menyentuh emosi dan menyampaikan pesan mendalam tentang dampak perang pada kehidupan manusia, terutama bagi anak-anak yang tidak bersalah. Film ini diakui secara global sebagai salah satu film perang terbesar sepanjang masa dan merupakan salah satu mahakarya animasi Jepang. Berdasarkan uraian di atas jika dibuat ke dalam bentuk tabel, maka dapat dijelaskan seperti tabel di bawah ini.
	Tabel 1. Struktur Tiga Babak

	TAHAP PERSIAPAN
	Beginning
	Kematian Seita di stasiun kereta, yang kemudian diikuti dengan kilas balik yang menggambarkan kehidupan Seita dan Setsuko sebelum serta sesudah serangan bom di Kobe, yang menghancurkan rumah mereka dan merenggut nyawa ibu mereka.

	
	Inciting Accident
	Seita dan Setsuko pindah ke rumah bibi mereka setelah kehilangan ibunya.

	
	Turning Point 1
	Seita memutuskan untuk meninggalkan rumah bibi mereka bersama Setsuko dan hidup secara mandiri di tempat perlindungan, meskipun tanpa dukungan sumber daya yang memadai.

	TAHAP KONFRONTASI
	Mid Point
	Seita dan Setsuko berusaha bertahan hidup dengan sisa tabungan dan makanan, tetapi kelaparan mulai memengaruhi kesehatan mereka, terutama Setsuko.

	
	Turning Point 2
	Seita menggunakan uang simpanannya untuk membeli makanan setelah mengetahui bahwa ayah mereka, seorang anggota angkatan laut Jepang, kemungkinan besar telah gugur yang membuat ketidakpastian harapan mereka di masa depan.

	TAHAP RESOLUSI
	Climax
	Setsuko meninggal akibat kelaparan dan kekurangan gizi. Namun, kondisi mereka semakin memburuk.

	
	Descending Action
	Seita membakar tubuh Setsuko yang sudah meninggal dan meletakkan abunya di kotak permen milik adiknya.

	
	Ending
	Seita yang meninggal sendirian di stasiun kereta lalu roh Seita bertemu dengan roh Setsuko, mereka berdua duduk di sebuah bangku dengan latar belakang kota modern.



4.2 [bookmark: _Toc180612215][bookmark: _Hlk186393798]Refleksi Historis Negara Jepang Pada Saat Perang Dunia II dalam Film Hotaru no Haka
Pada sub-bab ini penulis menganalisis refleksi historis Jepang pasca pada saat Perang Dunia II dalam film Hotaru no Haka menggunakan teori sosiologi sastra Alan Swingewood dan cerita sejarah Perang Dunia II khususnya di Jepang, dibantu dengan struktur naratif film yang sudah diuraikan pada sub-bab sebelumnya. Analisis struktur naratif berfungsi untuk menggambarkan bagaimana film ini menghubungkan peristiwa sejarah dengan pengalaman individu, memberikan wawasan tentang kehancuran sosial dan kemanusiaan yang terjadi setelah perang melalui beberapa aspek yang sudah dijabarkan.

4.2.1 [bookmark: _Toc180612216][bookmark: _Toc160723264][bookmark: _Hlk186393888]Refleksi Masyarakat Jepang Pada Saat Perang Dunia II Dalam Film Hotaru no Haka
4.2.1.1 [bookmark: _Toc180612217][bookmark: _Hlk186394969]Pengeboman Kobe pada Perang Dunia II
Dalam film di menit 06:40 sampai dengan 10:01 terdapat adegan bom udara yang dijatuhkan oleh pesawat Sekutu di kota Kobe. Para warga termasuk Seita dan Setsuko berusaha menghindari ledakan bom serta mencari tempat perlindungan yang aman karena sebagian besar bangunan dan jalan hancur terbakar oleh bom yang dijatuhkan. [image: ][image: ][image: ]Adegan pengeboman Kobe juga muncul dalam film pada menit 66:27 dan menit 68:04.[bookmark: _Toc184843376][bookmark: _Hlk186391973][bookmark: _Hlk186391974][bookmark: _Hlk186392196][bookmark: _Hlk186392197][bookmark: _Hlk186392200][bookmark: _Hlk186392201][bookmark: _Hlk186392202][bookmark: _Hlk186392203]Gambar 7. Korban Jiwa dari Pengeboman Kobe
(Hotaru no Haka (1988), Menit 19:47)
[bookmark: _Toc184843375][bookmark: _Hlk186391753][bookmark: _Hlk186391754]Gambar 8. Pengeboman Kota Kobe
(Hotaru no Haka (1988), Menit 12:01)

[bookmark: _Toc184843374]Gambar 9. Keadaan Kota Kobe Yang Hancur Setelah Ledakan Bom
(Hotaru no Haka (1988), Menit 12:04)

Sementara itu, pada menit 12:01 sampai dengan menit 12:06 diperlihatkan kondisi kota yang hancur dan habis terbakar akibat dari ledakan bom. Pada menit 19:46, terdapat adegan yang menunjukkan banyaknya korban jiwa dari bencana bom tersebut sampai-sampai mayat para korban dikumpulkan dan dibakar secara massal.
[bookmark: _Hlk186393266][bookmark: _Hlk186394271]Pengeboman kota Kobe yang dialami Seita dan keluarganya bukan hanya narasi cerita semata, tetapi kenyataan yang terjadi pada Perang Dunia II. Kobe dibom secara besar-besaran terutama pada tahap akhir Perang Pasifik dengan jumlah korban tewas lebih dari 8.000 orang dan tingkat kematian warga sipil di daerah perkotaan lebih parah daripada kota lain di Jepang termasuk Hiroshima dan Tokyo.[footnoteRef:5] Kota Kobe menjadi target utama sekutu dalam usaha menghancurkan Jepang karena posisinya sebagai pusat transportasi yang dilalui banyak jalan raya nasional, serta kawasan bisnis yang padat. Selain itu, Kobe juga memiliki fasilitas penting untuk industri baja, mesin, karet, dan peralatan kereta api, yang semuanya sangat mendukung upaya perang Jepang. Ditambah lagi, Kobe merupakan pelabuhan besar dengan konsentrasi perkapalan dan teknik kelautan terbesar di Jepang. Namun, sayangnya Kobe memiliki pasokan air yang minim dengan hanya tiga waduk dan fasilitas pemadam kebakaran yang terbatas sehingga menghasilkan bencana kebakaran yang sangat buruk. Dari tanggal 4 Februari hingga 6 Agustus 1945, jumlah total bom yang dijatuhkan adalah 8000-ton dan lebih dari 1200 pesawat pengebom secara total melintasi langit di atas Kobe. [footnoteRef:6] [5: Ogasawara, H. (2011, November 6). Bombing Kobe. OpenDemocrarcy. https://www.opendemocracy.net/en/bombing-kobe/ (Diakses 29 Agustus 2024).]  [6:  (2017, July 2). The 1945 Bombing of Kobe - 2/4th Machine Gun Battalion Ex Members Association. 2/4th Machine Gun Battalion Ex Members Association. https://2nd4thmgb.com.au/story/the-1945-bombing-of-kobe-and-japan/ (Diakses 29 Agustus 2024).] 


4.2.1.2 [bookmark: _Toc180612218]Pembagian Jatah Makanan
Dalam film di menit 43:26 terdapat adegan Seita dan Setsuko sedang mengambil jatah beras untuk 2 orang, tetapi Seita merasa jatahnya kurang. 
[bookmark: _Hlk186392527]配給責任者			: はい、2人分な。
清太				: これだけ？
Petugas pembagian jatah		:  Nah, ini jatah untuk 2 orang.
Seita				:  Hanya ini?
[image: ][bookmark: _Toc178077275][bookmark: _Toc184843377]Gambar 10. Pembagian Jatah Beras
[bookmark: _Hlk186392593][bookmark: _Hlk186392594][bookmark: _Hlk186392595][bookmark: _Hlk186392596](Hotaru no Haka (1988), Menit 43:26)

[bookmark: _Hlk186393047]Regulasi penjatahan makanan dalam film ini juga diperkuat pada menit 59:57, petani yang biasa menjual hasil taninya kepada Seita mengatakan bahwa saat ini ia kesulitan untuk menjual apapun karena semua sudah dijatah oleh pemerintah.
農民 (のうみん)  : 　はでもかんでもやし。
Petani : Semua serba dijatah sekarang.
(Hotaru no Haka (1988), Menit 59:57)
[bookmark: _Hlk186395889][bookmark: _Hlk186393377]Perang Dunia II yang berkepanjangan juga berdampak pada kehidupan masyarakat yang mengalami krisis pangan karena keterbatasan sumber daya makanan yang ada. Masalah ini secara signifikan ditandai dengan sistem penjatahan yang mulai resmi diterapkan oleh pemerintah Jepang pada tahun 1938.[footnoteRef:7] Penjatahan makanan dikontrol, dipantau, dan didistribusikan secara sistematis dalam jumlah terbatas ke setiap rumah tangga melalui asosiasi lingkungan yang ada di setiap komunitas secara nasional. Jumlah beras dan makanan pokok yang diterima oleh setiap keluarga bergantung pada beberapa faktor, seperti jenis kelamin, pekerjaan anggota keluarga, kelahiran, pernikahan, dan kematian dalam keluarga.  [7:  Wright, M. (2010). In Search of “Silver Rice”: Starvation and Deprivation in World War II-era Japan. Studies on Asia IV, 1, 57–85.] 

Pemerintah berusaha untuk mempertahankan tingkat konsumsi makanan dalam ransum sebelum perang. Namun, pada bulan Juli 1945, asupan kalori untuk ransum makanan pokok telah dipotong sebesar 20%, yang membuat kalori harian yang dicerna turun dari 2.270 menjadi 1.816. [footnoteRef:8] Penurunan ini disebabkan oleh kesulitan dalam mengangkut surplus makanan dari seluruh Asia ke daratan. Pemerintah Jepang ketergantungan pada impor makanan pokok sementara semakin perang berlanjut, blokade Sekutu terhadap Jepang pun semakin efektif dan menciptakan kekurangan jumlah makanan yang tersedia bagi warga. Pada kenyataannya, makanan yang dibagikan melalui sistem penjatahan seringkali tidak cukup dan mengakibatkan kekurangan makanan yang terus-menerus. [8:  Ibid] 


4.2.1.3 [bookmark: _Toc180612219]Fenomena Kelaparan
[bookmark: _Hlk186396786]Terdapat salah satu adegan di mana Seita membawa Setsuko ke dokter karena Setsuko jatuh sakit dan mengalami diare. Pada menit ke 71:09, dokter menyatakan bahwa Setsuko mengalami malnutrisi dan daripada obat, Setsuko lebih membutuhkan makanan untuk sembuh.
[bookmark: _Hlk186396045]せいた		: それから。。。もう何日もがとま
　ないです。もやないみたいし。でうとしみてがるだけなです。
医師 (いし)		: からるですな。も
　　　　のせいだ。
せいた		: 何 (なに)か　薬 (くすり)とか注射 (ちゅうしゃ)とか。。。
医師 (いし)		: もも。。まあ、滋養 (じよう)つけることで
　　　　な。それしかない。滋養 (じよう)っていても。。。

Seita		: Diare adik saya tidak kunjung sembuh sampai sekarang. Biang keringat, campak, dan air laut yang merusak kulitnya. 
Dokter		: Dia kekurangan gizi. Makanya dia diare.
Seita		: Apa tak bisa diberi obat atau suntikan?
Dokter		: Obat tidak ada gunanya. Yang dibutuhkan anak ini hanya makanan bergizi.

[bookmark: _Hlk186396840][bookmark: _Hlk186396931]Fenomena kelaparan di Jepang dalam sejarah, terjadi bukan hanya karena perang yang terus berlanjut, tetapi juga karena pembagian jatah makanan yang dilakukan oleh pemerintah itu tidak mencukupi untuk setiap individu di Jepang. Krisis pangan yang dialami Jepang pada Perang Dunia II menyebabkan fenomena kelaparan yang dialami oleh masyarakat. Selama perang, pemerintah Jepang sering kali memberlakukan penjatahan yang ketat sampai warga sipil mengalami kelaparan. Rata-rata konsumsi kalori per kapita yang dijatah oleh pemerintah di Tokyo adalah 1.405 pada tahun 1945 dan di Nagoya adalah 1.364 pada tahun 1944 meskipun jumlah kalori yang dikonsumsi sebenarnya mungkin lebih rendah dan akibatnya 100% penduduk perkotaan Jepang mengalami penurunan berat badan.[footnoteRef:9] Menurunnya nilai gizi makanan Jepang selama perang dapat dikaitkan dengan beberapa faktor, di antaranya kekurangan surplus beras yang dibutuhkan untuk mempertahankan jatah makanan pokok. Meningkatnya kebutuhan militer, kurangnya pekerja yang mampu melakukan pekerjaan pertanian, dan ketidakmampuan untuk mendatangkan impor beras adalah karena campur tangan blokade Sekutu. Hilangnya ikan, buah-buahan, dan sayuran juga menyebabkan kadar protein, vitamin C, dan nutrisi lainnya menurun tajam dan berdampak negatif pada sistem kekebalan tubuh yang menyebabkan kasus penyakit seperti disentri, tuberkulosis, beri-beri, penyakit saluran cerna, dan demam tifoid. [footnoteRef:10] Anak-anak di Jepang mengalami masalah malnutrisi dan memiliki berat badan yang lebih rendah dibandingkan dengan anak-anak seusia mereka di awal tahun 1930-an.[footnoteRef:11] [9:  Baba, J. (2017). Discourse on Food in World War II Japan. Japan Studies Review, 21, 131–155.]  [10:  Wright, M. (2010). In Search of “Silver Rice”: Starvation and Deprivation in World War II-era Japan. Studies on Asia IV, 1, 57–85.]  [11:  Ibid.] 


4.2.1.4 [bookmark: _Toc180612220]Bunker Perlindungan Bom
[bookmark: _Hlk186397038]Setelah menerima perlakuan yang tidak adil dari bibi mereka, Seita dan Setsuko merasa tidak nyaman untuk tetap tinggal di rumah bibi. Akhirnya, pada menit 48:40, ketika sedang berlindung di bunker, Seita terpikirkan untuk pindah ke bunker tersebut dan menjadikannya tempat tinggal bagi dirinya dan Setsuko.

[image: ][bookmark: _Toc184843378]Gambar 11. Bunker Tempat Tinggal Seita dan Setsuko
(Hotaru no Haka (1988), Menit 48:40)

[bookmark: _Hlk186397680]Bunker yang dijadikan tempat tinggal pada nyatanya ada di kehidupan masyarakat Jepang dulu. Berdasarkan Digital Exhibits, gambar (nomor 12) adalah tempat perlindungan bom keluarga di Kobe, Jepang yang digali dari sisi gunung yang digunakan untuk barang-barang berharga dan juga untuk manusia.[footnoteRef:12] [12:  USU Digital Exhibits. (n.d.). “Family Shelter” in Japan · USU Digital Exhibits. http://exhibits.usu.edu/items/show/22276 (Diakses 26 Agustus 2024).] 

[image: ][bookmark: _Toc184843379]Gambar 12. Bunker Perlindungan Bom di Kobe
Sumber: exhibits.usu.edu

4.2.1.5 [bookmark: _Toc180612221]Baju Masyarakat Era Shouwa
[bookmark: _Hlk186397961]Latar waktu film Hotaru no Haka mengambil latar pada masa Perang Dunia II, yaitu sekitar tahun 1939-1940 atau era Showa dalam masyarakat Jepang. Maka dari itu, karakter dalam film digambarkan seperti masyarakat era Showa, ditunjukkan dari pakaian yang mirip dengan pakaian masyarakat Jepang asli. Misalnya, ibu serta bibi Seita dan Setsuko yang menggunakan monpe, celana yang umum digunakan pada masyarakat di era tersebut.
[bookmark: _Hlk186398048][image: ][image: ]Monpe menjadi pakaian standar bagi wanita yang ditetapkan oleh pemerintah Jepang selama Perang Asia Timur dan Pasifik pada tahun 1930-an dan 1940-an. Pakaian ini dibuat dari bahan-bahan yang tersedia di rumah dan mudah dimodifikasi atau diperbaiki, sehingga kemudian menjadi simbol dari kekurangan yang dialami Jepang pada masa perang.[footnoteRef:13] [13:  Nakahara, J. (2022, October). Monpe (plain trouser) fashion, c. 1940. Old Tokyo. https://www.oldtokyo.com/monpe-plain-trouser-fashion-c-1940/ (Diakses 29 Agustus 2024).] 
[bookmark: _Toc184843380]Gambar 13. Pakaian Bibi Seita dan Setsuko
(Hotaru no Haka (1988), Menit 49:11)
[bookmark: _Toc184843381]Gambar 14. Pakaian Ibu Seita dan Setsuko
(Hotaru no Haka (1988), Menit 05:34)

[image: ][bookmark: _Toc184843382]Gambar 15. Pakaian Wanita Jepang Era Shouwa
Sumber: theseamstressofbloomsbury.co.uk

4.2.2 [bookmark: _Toc180612222][bookmark: _Hlk186393909]Refleksi Militer Jepang Pada Saat Perang Dunia II Dalam Film Hotaru no Haka
4.2.2.1 [bookmark: _Toc180612223]Pesawat Kamikaze
[bookmark: _Hlk186398405]Pada menit 52:41 ditampilkan sebuah pesawat yang melintas melewati Seita dan Setsuko. Kemudian Seita memberitahu Setsuko bahwa pesawat itu adalah pesawat pasukan khusus Kamikaze.
[bookmark: _Hlk186398430]清太		: あれやで。
[image: ]Seita		: Itu serangan khusus bunuh diri (kamikaze).
[bookmark: _Toc184843383]Gambar 16. Pesawat Kamikaze dalam Film Hotaru no Haka
(Hotaru no Haka (1988), Menit 52:41)

[bookmark: _Hlk186398594]Pada Perang Dunia II, tepatnya pada Pertempuran Teluk Leyte (20-26 Oktober 1944) antara Jepang dan Sekutu, Jepang membuat sebuah taktik putus asa yang disebut serangan Kamikaze. Pilot pesawat Kamikaze dengan sengaja melancarkan misi bunuh diri dengan menabrakkan pesawat bom yang dibuat khusus ke kapal perang musuh. Meskipun mengorbankan lebih dari 3.000 pilot Jepang dan berakhir kalah dalam pertempuran tersebut, tetapi serangan Kamikaze menghasilkan lebih dari 7.000 korban di antara personel Amerika, Australia, dan Inggris. [footnoteRef:14] Kemudian, serangan Kamikaze terus digunakan hingga berakhirnya Perang Dunia II. [14:  National Geographic Society. (2023, October 19). First Kamikaze Strikes. National Geographic Society. https://education.nationalgeographic.org/resource/first-kamikaze-strikes/ (Diakses 29 Agustus 2024).] 



[image: ][bookmark: _Toc184843384]Gambar 17. Pesawat Kamikaze
Sumber: medcom.id


4.2.2.2 [bookmark: _Toc180612224]Kapal Penjelajah Maya
[bookmark: _Hlk186398726]	Pada menit 54:35, Seita bercerita pada Setsuko bahwa ia pernah melihat kapal yang dinaiki ayah mereka untuk berperang, yaitu Kapal Maya.
[bookmark: _Hlk186398751]せいた	: ちゃんな　のまれるたことあったんや。
		節子		: カンカンシキ？
		せいた		: そや　お父ちゃん　『 (「)摩耶 (まや)』 (」)にってな。
Seita	: Kakak pernah ke tempat pelatihan angkatan laut sebelum kau lahir.
		Setsuko	: Pelatihan angkatan laut?
Seita	: Kau tahu? Kapal ayah, Maya, saat itu berada dalam barisan armada.





[bookmark: _Hlk186398877][bookmark: _Hlk186398901][image: ][image: ]Pasukan angkatan laut Jepang memiliki empat kapal penjelajah berat dalam kelas kapal penjelajah Takao, salah satunya adalah Kapal Penjelajah Maya yang aktif bertempur selama Perang Dunia II. [bookmark: _Toc184843385]Gambar 18. Kapal Penjelajah Maya
Sumber: thedailybounce.net
[bookmark: _Toc184843386]Gambar 19. Kapal Penjelajah Maya
(Hotaru no Haka (1988), Menit 54:35)

Pada awal 1944, Kapal Penjelajah Maya dikonversi menjadi kapal anti-pesawat dengan mengganti menara baterai ketiga dan hanggar pesawat dengan sejumlah besar senjata AA 25mm, senapan mesin 13,2mm, dan senapan kembar 127mm dual-purpose. [footnoteRef:15] Namun, pada tanggal 23 Oktober 1944 di Pertempuran Teluk Leyte, Kapal Penjelajah Maya ditorpedo dan ditenggelamkan oleh USS Dace dalam waktu 5 menit dengan membawa 336 awak kapal.[footnoteRef:16] [15:  Yuzorah. (2022, February 9). Supertest: Japanese Tier VII Premium Cruiser Maya. The Daily Bounce. https://thedailybounce.net/world-of-warships/supertest-japanese-tier-vii-premium-cruiser-maya/ (Diakses 29 Agustus 2024).]  [16:  Ibid.] 


4.2.2.3 [bookmark: _Toc180612225]Seragam Tentara Jepang
[bookmark: _Hlk186399066][image: ]Sejak muncul di awal film, Seita sudah terlihat menggunakan seragam khas tentara Jepang pada era Perang Dunia II seperti pada gambar (20). Pada menit 19:33, terlihat juga bahwa petugas-petugas yang bertugas pada masa perang menggunakan seragam yang sama dengan Seita sebagaimana seragam tentara Jepang pada umumnya di masa itu.[bookmark: _Toc184843387]Gambar 20. Seragam Tentara Jepang pada Film Hotaru no Haka
(Hotaru no Haka (1988), Menit 19:33)

[bookmark: _Hlk186399157]	Ketika pemerintah Jepang mempersiapkan perang Pasifik, para prajurit dilengkapi dengan seragam tropis yang praktis dan membawa sedikit peralatan dibandingkan dengan tentara Amerika. Selain perlengkapan standar (ransel, tenda, alat pengikat, sabuk amunisi, dan kantong), tentara Jepang menggunakan alas kaki tabi (足袋) dan senninbari (千人針), selempang merah yang dibuat dengan 1.000 jahitan dan dikenakan di pinggang di bawah seragam. [footnoteRef:17] Senninbari memberikan keberuntungan dan keberanian bagi mereka yang memakainya. Jaring tubuh individu, lengkap dengan dedaunan, kadang-kadang digunakan sebagai bentuk kamuflase untuk menyembunyikan prajurit di hutan lebat. Peralatan pemurnian air, kelambu dan sarung tangan, serta paku panjat pohon juga digunakan di Pasifik Selatan. [17: National Park Service. (2023). Japan During World War II. National Park Service. https://www.nps.gov/articles/000/japan-during-world-war-ii.htm (Diakses 29 Agustus 2024).] 
[bookmark: _Toc178077276][bookmark: _Toc184843388]Gambar 21. Seragam Tentara Jepang pada Perang Dunia II
Sumber: nps.gov

[image: ]

4.2.2.4 [bookmark: _Toc180612226]Jepang Menyerah Tanpa Syarat pada Perang Dunia II
[bookmark: _Hlk186399217]	Adegan pada menit 73:59 menunjukkan bahwa Seita yang sedang mengambil uang di bank terkejut mengetahui kabar dari nasabah lain di bank tersebut bahwa Jepang menyerah tanpa syarat.
[bookmark: _Hlk186399245]銀行顧客A	 :　台風近づいてるんやて？
銀行顧客B	:　アメリカに降りてきてしもてからなんぼ　神風が吹いたかて後のりやがな。アホらし。
せいた	:　降参して。。。戦争に負けたんでか？！
銀行顧客A 	:　何も知らんのか　あなた。
せいた	:　負けたって本当ですか？日本が大日本帝国が？
銀行顧客C	:　ああ。無条件降伏やがな。
Nasabah bank A	: Apa akan ada badai?
Nasabah bank B	: Untungnya, kita mendapat “angin segar” setelah kita menyerah pada Amerika.
Seita		: Menyerah? Apa kita kalah dalam perang?
Nasabah bank A	: Kau tak tahu, ya?
Seita		: Benarkah Jepang telah kalah? Pasukan kaisar Jepang?
Nasabah bank C	: Ya, menyerah tanpa syarat.

[bookmark: _Hlk186399304]	Pada akhir Perang Dunia II, Jepang berada pada posisi yang terdesak dan tidak menguntungkan karena pengeboman kota Hiroshima dan Nagasaki yang dilakukan oleh Sekutu. Pada tanggal 15 Agustus 1945, dalam sebuah pidato yang disiarkan kepada rakyat Jepang melalui radio, Kaisar Hirohito menerima persyaratan Deklarasi Potsdam yang menuntut Jepang untuk menyerahkan diri. [footnoteRef:18] Kemudian, pada tanggal 2 September 1945, perwakilan dari negara-negara Sekutu dan pemerintah Jepang menaiki USS Missouri di Teluk Tokyo untuk menandatangani instrumen penyerahan diri dan selama beberapa minggu berikutnya, pasukan Jepang menyerah di seluruh Pasifik.[footnoteRef:19] [18:  Catt, E. (2020, August 31). The war’s last drama: Japan’s surrender in the Second World War. National Archives of Australia. https://www.naa.gov.au/blog/wars-last-drama-japans-surrender-second-world-war (Diakses 29 Agustus 2024).]  [19:  Ibid.] 

[bookmark: _Hlk186399342]Berdasarkan hasil analisis yang diuraikan di atas, film Hotaru ni Haka karya Isao Takahata merefleksikan sejarah Jepang pada masa bulan Maret sampai pasca Perang Dunia II bulan September 1945 melalui dialog tokoh dan bukti potongan adegan dalam struktur naratif. Sejarah yang terefleksikan dalam film ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu lima refleksi terhadap kehidupan masyarakat Jepang dan dua refleksi keadaan militer Jepang pada masa kritis bulan Maret sampai September 1945. Objek material penelitian ini merupakan karya fiksi, tetapi secara latar waktu, tempat, serta beberapa kondisi masyarakat dan militer dalam film ini merefleksikan sejarah sesuai dengan kenyataannya sehingga film ini dapat memberikan informasi tentang bagaimana Jepang menghadapi Perang Dunia II. Meskipun kisah Seita dan Setsuko bersifat fiktif dan tidak benar terjadi secara nyata, tetapi situasi yang mereka hadapi dalam rentang waktu Perang Dunia II adalah gambaran sesungguhnya dari apa yang terjadi pada masyarakat Jepang di era tersebut. Maka, dapat dikatakan bahwa film Hotaru no Haka merupakan refleksi historis dari keadaan Jepang di masa Perang Dunia II.

[bookmark: _Toc180612227]BAB V
PENUTUP
5.1. [bookmark: _Toc180612228]Simpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap film Hotaru no Haka karya Isao Takahata yang telah dijelaskan dalam pembahasan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
Film Hotaru no Haka adalah sebuah adaptasi yang dirilis pada 16 April 1988, yang didasarkan pada novel semi-autobiografi karya Akiyuki Nosaka. Dalam penelitian ini, penulis menganalisis refleksi historis pasca Perang Dunia II yang terdapat dalam film tersebut. Pendekatan sosiologi sastra yang dikemukakan oleh Alan Swingewood penulis gunakan untuk menjelaskan fenomena yang terjadi di masyarakat. Karena fenomenanya adalah mengenai sejarah pasca Perang Dunia II maka penulis menggunakan cerita sejarah yang benar-benar terjadi pada saat Perang Dunia II khususnya di Jepang. Penelitian ini membahas elemen struktur naratif dan refleksi historis yang ada dalam film tersebut. 
Dalam menganalisis unsur struktur naratif, penulis memperhatikan hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, serta struktur tiga babak. Ketiga unsur ini saling terkait dan berkontribusi membentuk keseluruhan film. Hubungan naratif dengan ruang digunakan untuk menganalisis latar tempat dalam cerita, sementara hubungan naratif dengan waktu digunakan untuk mengeksplorasi urutan, frekuensi, dan durasi cerita. Selain itu, penulis juga menerapkan struktur tiga babak untuk memahami tahapan perkembangan cerita.
Dari hasil analisis hubungan naratif dengan ruang, ditemukan beberapa latar tempat film Hotaru no Haka yaitu Ichirizuka dan Kaminishi, Rumah bibi di Nishinomiya, Pantai di Nishinomiya, dan Goa Bunker. Dalam hubungan naratif dengan waktu, film Hotaru no Haka menggunakan pola urutan waktu linier, dari awal dimulai film ini menggunakan kilas depan untuk menjelaskan peristiwa yang dialami oleh tokoh utama, durasi cerita film ini memiliki dua tahap yaitu bulan Maret hingga September 1945 dan durasi filmnya adalah 1 jam 28 menit 32 detik.
[bookmark: _Hlk177855869]Analisis struktur tiga babak menghasilkan beberapa point yang terdapat dalam tiga tahap, dalam tahap persiapan diperkenalkan tokoh Seita dan Setsuko yang mendapatkan masalah di tengah kehidupannya dimana dia harus kehilangan sosok ibu akibat pengeboman sekutu di daerah Ichirizuka dan Kaminishi. Di tahap ini juga dijelaskan film ini mengambil latar waktu dan tempat pada masa sebelum Perang Dunia II berakhir hingga pasca Perang Dunia II di Kobe, Jepang. Di tahap konfrontasi, Seita dan Setsuko berusaha bertahan hidup dengan sisa tabungan dan makanan, tetapi kelaparan mulai memengaruhi kesehatan mereka, terutama Setsuko. Di tahap resolusi terjadi klimaks dimana Seita harus berusaha menghidupi dirinya berserta Setsuko di tengah Perang Dunia II yang sedang terjadi, kondisi perang mengakibatkan Seita kesulitan mencari makanan untuk mereka berdua hingga membuat penyakit Setsuko semakin parah. Konflik cerita berakhir dengan Setsuko yang meninggal karena penyakitnya yang semakin parah, dan Seita yang kehilangan alasan untuk bertahan hidup lalu seiring berjalannya waktu Seita meninggal. 
Sosiologi sastra perspektif pertama Alan Swingewood yang digunakan untuk menganalisis aspek sosiobudaya dalam film Hotaru no Haka merefleksikan sejarah di Jepang pada masa pasca Perang Dunia II, termasuk kondisi masyarakat Jepang dan keadaan militer Jepang. Berikut hasil analisis sejarah kondisi masyarakat Jepang pasca Perang Dunia II yang terefleksikan dalam film Hotaru no Haka.
Kondisi masyarakat Jepang dapat dikatakan kacau pada saat pengeboman Kobe yang menyebabkan hampir semua lingkungan di daerah tersebut hancur terbakar karena bom. Korban jiwa yang tewas terlalu banyak dan harus melakukan pembakaran massal untuk mayat-mayatnya. Selain itu, masalah pembagian jatah makanan juga menjadi masalah utama bagi masyarakat Jepang. Jatah yang diberikan kepada masyarakat harus dikurangi akibat keterbatasan sumber daya makanan yang ada. Kondisi tersebut menyebabkan krisis pangan bagi semua masyarakat Jepang hingga membuat tubuh menjadi kurus dan tidak terurus lalu meninggal secara perlahan akibat kelaparan. Pada masa Perang Dunia II terdapat bunker perlindungan bom yang menyerupai goa yang dapat digunakan untuk berlindung dari serangan sekutu dan melindungi barang berharga, hal ini juga digunakan dalam film sebagai tempat terakhir tokoh utama Seita dan Setsuko tinggali. Sejarah lain yang terdapat dalam film ini adalah pakaian masyarakat terutama wanita, pada masa akhir-akhir Perang Dunia II yang banyak di antaranya menggunakan monpe, pakaian standar wanita yang diatur oleh pemerintah Jepang di tahun 1930-1940-an.
Selain kondisi masyarakat Jepang, terdapat juga sejarah keadaan militer Jepang pasca Perang Dunia II yang terefleksikan dalam film Hotaru no Haka, hasil analisis yang dilakukan menguraikan beberapa unsur cerita dalam film ini. Pertama, terdapat pesawat Kamikaze yang bertujuan untuk menyerang musuh dengan cara menabrakkan pesawat bom yang dibuat khusus ke kapal perang musuh. Selain pesawat terdapat juga Kapal penjelajah Maya, sebuah kapal penjelajah berat dalam kelas kapal penjelajah Takao. Kapal ini dikonversi menjadi kapal anti-pesawat dengan mengganti menara baterai ketiga dan hanggar pesawat dengan sejumlah besar senjata AA 25mm, senapan mesin 13,2mm, dan senapan kembar 127mm dual-purpose. Terdapat juga analisis dari unsur tokoh dalam cerita, yaitu beberapa tentara Jepang mengenakan seragam tentara yang lengkap namun praktis. Lalu film berakhir dengan kematian adik tokoh utama yang bersamaan dengan Jepang menyerah tanpa syarat kepada sekutu merupakan akhir dari Perang Dunia II.
[bookmark: _Hlk186399453]Simpulan akhir dari hasil analisis penelitian ini adalah film Hotaru no Haka dapat merefleksikan sejarah sebenarnya situasi Jepang pada era Perang Dunia II. Meskipun secara alur dan karakter hanyalah fiktif belaka, tetapi karya ini menunjukkan aspek dokumen sosiobudaya yang merujuk pada cerminan era tersebut karena beberapa latar serta keadaan masyarakat dan militer yang disajikan dalam film menggambarkan kondisi yang dialami masyarakat Jepang pada Perang Dunia II.
Sejarah dalam film ini tidak hanya mencerminkan dampak fisik dari perang, tetapi juga dampak psikologis dan sosial yang diderita oleh rakyat sipil Jepang. Para korban perang, terutama anak-anak, dihadapkan pada kelaparan, kemiskinan, dan keputusasaan. Film ini mengilustrasikan bagaimana perang menghancurkan hubungan antarmanusia, mengurangi rasa kemanusiaan, dan memaksa orang untuk bertahan hidup dengan segala cara, bahkan jika itu berarti mengabaikan orang lain yang membutuhkan.

5.2. [bookmark: _Toc180612229]Saran
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hotaru no Haka merupakan film yang dapat menjadi refleksi historis situasi dan kondisi Jepang pada era Perang Dunia II. Namun, penulis hanya mengkaji hal tersebut menggunakan teori sosiologi sastra saja sehingga masih banyak pembahasan tentang film ini yang tidak dikulik lebih jauh dalam penelitian ini karena keterbatasan penulis. Saran dari penulis adalah film Hotaru no Haka dapat dikembangkan lagi dengan melihat dari sisi semiotika khususnya ilustrasi film yang menampilkan dua anak kecil dengan kunang-kunang. 
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[bookmark: _Toc180612231]要旨
本論文の題名は「高畑勲の映画『火垂るの墓』における1945年の第二次世界大戦後の歴史的反省文学の社会学的研究」である。筆者が家が『火垂るの墓』を選んだ理由は、この作品が1945年の第二次世界大戦後の日本の歴史を表現しており、主人公を保護する場所としての地下壕という設定に特徴があるからだ。これを踏まえ、本研究の目的は、映画『火垂るの墓』の歴史的考察を分析することである。
研究データは映画、書籍、論文、研究の記事などから集めるため、本論文は文献調査である。主要なデータとしては『火垂るの墓』という1988年に高畑勲監督が制作した映画である。また参考書は 、映画の物語構造を分析するためのHimawan Pratistaが執筆した「Memahami Film」という本と一次資料に反映されている歴史を分析するのTri Wahyudi雑誌記事『Sosiologi Sastra Alan Swingewood: Sebuah Teori』である。分析した結果は 下記のようである。
第一は映画の物語構造のことである。それは物語と空間の関係、物 語と時間の関係、「Struktur tiga babak」というストーリーの三段構造 である。本論文での物語と空間の関係 4か所は一里塚と上西、西宮のおばちゃんの家、西宮の浜辺、バンカーケイブである。映画「火垂るの墓」での時系列は線状である。期間は二つあり、 ドラマの時間の長さはやく １時間28 分32秒でストーリーの時間の長さは1945年7月から9月にかけての第二次世界大戦の重要な時期である。また時間の頻度は二回見せて、その二回時間の頻度は映画のストーリーに影響はない。また「struktur tiga babak」というストーリーの三段構造では三段階があり、それは「tahap persiapan」という準備段階、「tahap konfrontasi 」という対決段階、「tahap resolusi」という解決段階である。その準備段階は、連合国軍による一里塚と上西地区への空爆によって、主人公の「清太と節子」が西宮の叔母の家に逃げ込むところから始まる。また対決段階には、叔母は清太と節子を自分の家でダラダラするとしか葛藤を示すものである。解決段階には葛藤のクライマックスは、第二次世界大戦の終結である連合国への日本の降伏と時を同じくして、節子が重い病にかかって亡くなり、清太が彼女を埋葬することである。
第二は、映画『火垂るの墓』における第一の視点のAlan Swingewood文学社会学理論の分析結果である。第一の視点は、時代の反映に言及する現象を見るための、社会文化的文書としての文学作品である。本論文での日本社会のあり方についての5つの考察がある。第二次世界大戦の神戸大空襲、食糧配給、飢饉現象、防空壕、庄和（もんぺ）時代の人々の服装がある。加えて、日本軍の状況について4つの考察がある。まず神風飛行機があり、摩耶巡洋艦があり、第二次世界大戦中の日本軍の軍服があり、そして物語の最後には日本が連合国に無条件降伏する。
上の分析の結果から見ると、結論は、映画『火垂るの墓』は第二次世界大戦時の日本の状況を歴史的に正しく映し出すことができるということだ。この映画はフィクションであるが、映画の中で描かれる社会や軍隊の設定や状況のいくつかは、第二次世界大戦中に日本社会が経験した状況を描写しているため、この映画は、時代の反映に言及する社会文化資料の側面を示している。
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